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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak di lambangkan | tidak di lambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik diatas )

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)

J Ra R Er

J Zai Z zet

o Syin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)




L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za Z zet (dengan titik bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
8 Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
9 Nun N En
) Wawu | W We
° Ha H Ha
e Hamzah | Apostrof
$ Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal VVokal Rangkap VVokal Panjang
i=a i=a
I =j Lﬁi = ai gl=1>
j = u }i —au ji -~ u>

3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

a3l e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dakld ditulis  fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.
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Contoh:

A4 ditulis al-birr
< ditulis innaka
. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
aiil) ditulis asy-syamsu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
gral ditulis al-gamaru
& ditulis al-badr’

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
Gl ditulis umirtu
5 ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Hanifah, Wilda. 2119139. 2023. Implementasi Pendidikan Akhlak di Madrasah
Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Akhlak, Madrasah Diniyah

Beberapa studi kasus menunjukkan beberapa bentuk perilaku kepatuhan
santri yang sudah ada sejak dulu di madrasah diniyah, seperti berpakaian sopan,
mahir membaca kitab kuning bahkan memahami isinya, menghormati dan saling
menyayangi. Akan tetapi terdapat pula perilaku yang menyimpang di kalangan
para santri yang muncul akibat perkembangan zaman seperti melanggar tata tertib,
minimnya kemampuan membaca kitab dan imitasi budaya dari luar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui implementasi pendidikan
akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 2) Mengetahui bentuk perilaku atau akhlak
santri di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 3) Mengetahui faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Adapun data dianalisis menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman
melalui langkah-langkah: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa implementasi pendidikan
akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor melalui tiga
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan
meliputi: sarana prasarana, administrasi ustaz/ustazah dan manajemen Kkelas.
Tahap pelaksanaan meliputi materi dan metode pembelajaran. Tahap yang
terakhir yaitu evaluasi yang meliputi tes tertulis dan praktik. Bentuk perilaku
santri di Madrasah Diniyah Roudlatul Muta’allimin menunjukkan pada perilaku
akhlak terpuji dan juga akhlak tercela. Akhlak terpuji yang ditunjukkan para santri
seperti: sopan santu, ramah, taat dan patuh, disiplin, menghargai dan saling
berbagi. Adapun akhlak tercelanya yaitu gaduh saat pelajaran dan bertutur kata
kurang sopan. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan akhlak di Madrasah
Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor yaitu orang tua, lingkungan
pergaulan di masyarakat, praktik sunnah ibadah, kerjasama yang baik antara pihak
madrasah dengan orang tua dan peran ustaz/ustazah. Faktor penghambat
diantaranya yaitu ponsel, kurangnya motivasi dari orang tua, pengaruh lingkungan
dan pengaruh teman sebaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah diniyah atau dikenal dengan sebutan madin adalah suatu
lembaga pendidikan keagamaan yang secara komprehensif mampu
memberikan pendidikan agama Islam kepada para santri dan diajarkan
melalui sistem atau kurikulum klasikal. Kemunculan berbagai madin atau
madrasah diniyah yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, bisa dilihat
sebagai salah satu jawaban terhadap perilaku keagamaan pada anak-anak
terutama yang menjadi santri di sana.’

Pendidikan sebagai salah satu usaha masyarakat dan bangsa yang
mempunyai peran untuk bisa melakukan perubahan yang lebih baik di
masa depan. Pendidikan berperan tidak hanya sekedar menjadikan orang
memahami atau mengenal akan nilai-nilai kehidupan yang baik, melainkan
sadar dan mewujudkan nilai-nilai kehidupan tersebut dalam kehidupannya
dan menjadi sebuah karakter yang baik atau menjadi jiwa yang
berkepribadian mulia. Keberlangsungan proses itu ditandai oleh pewarisan
karakter dan budaya yang dimiliki masyarakat dan bangsa sejak dulu.
Peran pendidikan sangatlah besar dalam membentuk karakter pribadi,
budaya, pola pikir dan pola perilaku manusia. Kualitas atau mutu sebuah
bangsa tergantung pada kualitas pendidikannya. Pendidikan yang bermutu

bagus akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik, berkualitas,

! Anis Fauzi, “Pelaksanaan Pendidikan Madrasah Diniyah di Kota Serang”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 1, No. 2, 2016, him. 159.



bermartabat dan terampil dalam menjalankan kehidupannya. Pendidikan
yang menitikberatkan pada pengembangan budi pekerti, moral, akhlak,
dan perilaku mulia sangat dibutuhkan dalam kehidupan yang serba digital
dan lebih modern seperti sekarang ini. Keberlangsungan era modernisasi
menyebabkan degradasi atau kemerosotan keyakinan sehingga nilai-nilai
agama menjadi longgar, kehidupan dalam masyarakat menjadi bebas, dan
kontrol sosial semakin melemah.?

Permasalahan moral atau krisis moral yang sedang dialami bangsa
ini, terutama yang timbul di kalangan anak muda saat ini di kalangan
santri yaitu kemerosotan akhlakul karimah seperti contoh kecil mulai
lunturnya budaya berbahasa krama dengan yang lebih tua, menganggap
remeh peraturan dan hukumannya, berkata kotor, kurangnya kesadaran
dalam mengkaji dan mengamalkan ilmu yang ada dalam kitab kuning yang
menjadi ciri khas santri, dan mengikuti budaya barat. Hal tersebut
memerlukan penanganan atau tindakan yang serius.®> Oleh karena itu,
pendidikan harus dilaksanakan dalam segala bidang kehidupan untuk
membentuk kepribadian yang berakhlak mulia, yang meliputi pelaksanaan
pendidikan akhlak. Penanaman dasar-dasar akhlak dan budi pekerti yang

harus ditanamkan pada anak dari usia kanak-kanak hingga ia menjadi

2 Arif Unwanullah, Darmiyati Zuchdi, “Pendidikan Akhlak Mulia Pada Sekolah
Menengah Pertama Bina Anak Sholeh Tuban” ( Jurnal Pengembangan Pendidikan: Fondasi dan
Aplikasi, Vol. 5, No. 1, Juni 2017), him. 2-3.

% Ami Dana Hikmah dkk, “Dekadensi Moral Pada Santri yang Sangat Membahayakan
Masa Depan Negeri” Publikasi Tahun 2021. Diakses melalui https://www.academia.edu/60370177
9 Juni 2023.



https://www.academia.edu/60370177

seseorang yang dikenai kewajiban serta mampu menjalankan perintah dan
larangan Allah SWT (mukallaf) disebut dengan pendidikan akhlak.
Pendidikan akhlak yang diajarkan kepada anak diharapkan dapat
jadi dasar atau pedoman dalam tumbuh kembangnya, sehingga dengan
melalui Pendidikan akhlak kelak ia menjadi pribadi yang bertanggung
jawab, menghargai sesama serta mampu merubah bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang dihormati. Dengan demikian pendidikan akhlak
berfungsi sebagai media transisi perkembangan setiap manusia ke arah
yang lebih baik, memiliki kelebihan serta kecerdasan diberbagai aspek.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada kepala
madrasah, diketahui bahwa perilaku santri Madrasah Diniyah Roudlatul
Muta’allimin menunjukkan indikasi ke arah akhlak yang baik seperti:
menuruti perintah ustaz/ustazah, bersikap sopan santun, hormat dan patuh
kepada ustaz/ustazah, orang tua dan sebagainya. Terdapat juga perilaku
santri yang tidak baik seperti gaduh saat pelajaran dan berkata kasar.
Semua perilaku santri tersebut tentunya tidak begitu saja muncul
melainkan dibutuhkan usaha keras dari orang tua dan ustaz/ustazah di
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor. Hal yang menjadi
keunikan atau hal yang menarik yaitu karena Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor ini merupakan madrasah diniyah tertua dan
pertama yang ada di Pekalongan saat itu yakni berdiri pada tahun 1951 M.
Kiai Khambali bin Kurtubi adalah sosok pendiri Madrasah Diniyah

Roudlatul Muta’allimin Kuripan Lor. Beliau dikenal dengan pribadi yang



tegas, sehingga santri lulusan dari madrasah ini dari dulu sampai sekarang

memiliki akhlak yang baik.*

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti sangat
tertarik meneliti lebih lanjut dengan mengambil judul “Implementasi
Pendidikan Akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan
Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
menarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan?

2. Bagaimana bentuk akhlak atau perilaku santri di Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin
Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Terkait dengan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini

yaitu:

* Sobikhin, Kepala Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 17 Desember 2022.



1. Mengetahui implementasi pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan.

2. Mengetahui bentuk perilaku atau akhlak santri di Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan
Kota Pekalongan.

3. Mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin
Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka peneliti memaparkan

manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini akan ditemukan
implementasi pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota
Pekalongan.

Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam melaksanakan
pendidikan akhlak yang berlangsung sampai dewasa sehingga
terbentuknya akhlak anak yang bisa berguna bagi masyarakat dan
negara. Menambah informasi terkait upaya atau usaha yang dilakukan
oleh ustaz/ustazah, santri dan masyarakat sekitar untuk meningkatkan

kesadaran akan pentingnya pendidikan akhlak.



2. Praktis
a. Kepala Madrasah
Mendorong kepala madrasah untuk meningkatkan kebijakan
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan
Selatan Kota Pekalongan.
b. Ustaz / Ustazah
Mendorong perubahan dan sebagai sumbangan pikiran
dalam menentukan kebijakan pengajaran kepada para santri serta
peningkatan dalam mengajar.
c. Peneliti
Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan ilmu yang
dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan pengalaman
peneliti dalam penerapan pendidikan akhlak.
d. Orang tua
Mendorong orang tua untuk lebih  memberikan
pengawasan, mendidik dan lebih memperhatikan lingkungan di
sekitat tempat tinggal.
e. Masyarakat
Agar masyarakat umum, Khususnya generasi muda saat ini
dan yang akan datang memiliki akhlak yang mulia seperti yang

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan penelitian
jenis penelitian lapangan (field research) vyaitu penelitian yang
mengharuskan penulis terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
pengamatan pada sebuah fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.”
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti menggunakan
pendekatan yang bersifat kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif
deskriptif adalah pendekatan yang analisisnya tidak menekankan pada
data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistika.’
Dipilihnya metode ini sebagai salah satu metode penulisan guna
memperoleh gambaran tentang implementasi pendidikan akhlak di
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor yang berlokasi di JI. HOS. Cokroaminoto
Kuripan Lor Gg. 8b Kelurahan Kuripan Yososrejo Kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. Waktu dalam penelitian ini di
mulai sekitar bulan Februari 2023.
3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

% Lexy J. Moleong, Metotologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. 20, (Bandung:
Rosda Karya, 2012), him. 26.
® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5.



Ada beberapa definisi data primer namun secara garis besar data
primer merupakan sebuah data yang dicari dan dikumpulkan dari
sumber-sumber asli.” Adapun sumber data primer pada penelitian yang
dilakukan peneliti di antaranya:

1) Kepala Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

2) Ustaz/ustazah Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin

Kuripan Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

3) Santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data yang didapatkan atau
dikumpulkan serta digabungkan oleh studi-studi sebelumnya atau
yang diterbitkan oleh berbagai lembaga atau instansi lain. Biasanya
yang termasuk dalam data sekunder yaitu arsip-arsip resmi maupun
dokumentasi.® Adapun sumber data yang digunakan yaitu observasi
atau pengamatan berupa teks, foto, video, rekaman suara dan
dokumen-dokumen atau arsip yang dimiliki Madrasah Diniyah
Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor. Selain observasi juga berupa

dokumen seperti buku-buku yang dimiliki oleh peneliti yang

" Edy Suandi Hamid, dkk, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, (Yogyakarta: Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 12, No.
1, Juni, 2011), him. 48.

® Syafrizal Helmi Situmorang, dkk., Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis,
(Medan: USU Press, 2014), him. 3.



mempunyai korelasi dengan permasalahan dan pendapat dari

pihak-pihak yang terkait pada suatu lembaga pendidikan.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi menurut Catwright yaitu suatu proses pencatatan
serta pengamatan tingkah laku secara sistematis guna pembuatan
manajemen dan instruksi.” Dalam metode ini, peneliti melakukan
observasi partisipatif. Observasi partisipatif yaitu peneliti
mengamati apa yang dikerjakan oleh seseorang, mendengarkan apa
yang mereka ucapkan, mengamati tingkah laku atau perilaku dari
seseorang yang diamati.'® Dengan observasi partisipan, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap. Aspek yang akan diobservasi
yaitu terkait cara atau metode belajar mengajar para ustaz/ustazah
di kelas, perilaku para santri ketika sedang pelajaran, pola
hubungan interaksi atau komunikasi antara ustaz/ustazah dengan
para santri ataupun sebaliknya.
b. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah salah satu teknik mengumpulkan berita
atau informasi yang memiliki sifat utama dalam suatu kajian

observasi (pengamatan). Wawancara dapat dilakukan dengan

° Ria Novianti, “Teknik Observasi Bagi Pendidikan Anak Usia Dini”, (Riau: Jurnal
Educhild, Vol. 01, No. 1, 2012), him. 22-23.

10 stainback Susan, Understanding & Conducing Qualitative Research, (Bandung:
Publishing Company, 1988), him. 277.
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beberapa metode seperti tanya jawab lisan dengan menggunakan
alat bantu perekam suara, video, maupun sejenisnya.! Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode interview bebas,
sehingga tidak mengikat jalannya interview tersebut. Dengan
demikian pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi,
tanpa mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan
membawa hasil yang akurat. Metode ini digunakan peneliti untuk
mewawancarai kepala madrasah, 4 ustaz/ustazah, dan 6 santri.
Hasil wawancara tersebut nantinya akan diperoleh data tentang
implementasi pendidikan akhlak yang meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evalusasi, bentuk perilaku atau akhlak santri,
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan akhlak
di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah semua aktivitas atau kegiatan yang
berhubungan dengan foto dan penyimpanannya yang nantinya
dikumpulkan dan diolah. Jadi sudah jelas bahwa dokumentasi yaitu
serangkaian proses pengumpulan bukti-bukti yang disimpan
kemudian dilakukan proses penganalisisan dari hasil yang
diperoleh saat di lapangan.*> Metode ini digunakan untuk

memperoleh data tentang profil Madrasah Diniyah Roudlotul

" Mohamad Mustari dan M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:
LaksBang Pressindo, 2012), him. 54.

12 Kadek Sonia Piscayanti, “Studi Dokumentasi Dalam Proses Produksi Pementasan
Drama Bahasa Inggris”,(Bali: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, No. 2-3, Oktober, 2014), him.
95.
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Muta’allimin meliputi: struktur organisasi, keadaan ustaz/ustazah,
karyawan, santri serta keadaan sarana dan prasarana.
5. Teknik Analisis Data
Analisis kualitatif berfokus pada pemaknaan dan pemahaman
yang bersumber dari penjelasan verbal, hasil pengamatan (observasi),
ataupun sumber-sumber lain. Analisis bertujuan menguraikan data
setelah dilakukan pemecahan, mengonfigurasikan data, dan mengolah
data yang memungkinkan peneliti untuk melihat hal yang baru atau hal
yang lebih jelas.** Dalam penelitian ini secara umum menggunakan
analisis metode penelitian kualitatif Miles dan Huberman di antaranya:
a. Reduksi Data
Merupakan sebuah proses memilih, menitikberatkan dan
memfokuskan perhatian pada penyederhanaan, transformasi data
kasar serta pengabstrakan yang bersumber dari dokumen tertulis
yang ditemukan di lapangan.'* Pada tahap ini, peneliti mengambil
data melalui pemfokusan sumber data primer sebab dalam
pelaksanaannya peneliti lebih sering berhadapan pada data primer
tersebut yakni kepala Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin,

ustaz/ustazah dan santri.

3 Tatag Yuli Eko Siswono, Paradigma Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2019), him. 182.

¥ Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, Vol. 17,
No. 33, Januari-Juni, 2018), him. 91.
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b. Penyajian Data

Penyajian data memiliki definisi kumpulan data yang
tersusun secara sistematis dan memberi peluang adanya pemberian
makna dan penarikan kesimpulan. Tujuan adanya penyajian data
yaitu peneliti dapat bertindak lebih tepat dan cepat pada saat
melakukan pengkodean serta pengambilan keputusan yang
dilakukan atas dasar pada fokus penelitian.*> Dalam hal ini peneliti
mengambil kesimpulan terkait implementasi pendidikan akhlak di
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin, serta faktor yang
mendukung dan menghambat implementasi pendidikan akhlak di
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor
Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahapan
akhir dalam proses analisis data. Dalam praktiknya penarikan
kesimpulan dilakukan dengan pemaknaan melalui gambaran data
yang sudah didapat. Kemudian hasil paparan data tersebut ditinjau
ulang dengan menulis atau melengkapi ulang tulisan yang
didapatkan dari lapangan. Pada tahap ini harus dilakukan secara
hati-hati dan tidak mengada-ada atau menambahi keterangan yang

tidak sesuai dengan data lapangan yang diperoleh.*® Pada tahap ini,

5 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16.

16 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan dan
Konseling”, (Kediri: Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No. 2, Agustus, 2016), him. 157.
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peneliti mengambil kesimpulan terkait implemetasi pendidikan

akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor

Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan
dibahas. Untuk memudahkan pembaca, maka peneliti memberikan
gambaran penyajian sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa
bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Pada bagian awal meliputi: halaman judul, surat pernyataan
keaslian, nota pembimbing, pengesahan, pedoman transliterasi,
persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Adapun bagian inti, peneliti membagi ke dalam lima bab, yaitu:

BAB I. Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian (jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data), serta
sistematika penulisan.

BAB Il: Landasan teori, berisi deskripsi teori meliputi: pengertian
implementasi pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, dan faktor-faktor

yang mempengaruhi akhlak, pengertian madrasah diniyah dan
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karakteristik madrasah diniyah, penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir

BAB IlI: Hasil penelitian, implementasi pendidikan akhlak di
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin. Bagian pertama tentang profil
Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin, meliputi: tinjauan historis,
letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan
dan santri, serta keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua tentang
pelaksanaan pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Bagian
ketiga tentang faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan
Lor Kecamatan Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.

BAB 1V: Analisis hasil penelitian, pada bab ini berisikan mengenai
analisis data yang meliputi data dari hasil transkip wawancara pada
sumber data primer serta sejumlah data pada saat proses penelitian.

BAB V: Merupakan bab terakhir yaitu penutup yang terdiri dari
simpulan dan saran. Pada bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka,

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang sudah disajikan dan dari analisis tentang

peneliti paparkan tersebut terkait dengan implementasi pendidikan akhlak

di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor melalui tiga tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan meliputi: sarana
prasarana, administrasi ustaz/ustazah dan manajemen kelas. Tahap
pelaksanaan meliputi materi dan metode pembelajaran. Tahap yang
terakhir yaitu evaluasi yang meliputi tes tertulis dan praktik.

Bentuk perilaku santri di Madrasah Diniyah Roudlatul Muta’allimin
menunjukkan pada perilaku akhlak terpuji dan juga akhlak tercela.
Akhlak terpuji yang ditunjukkan para santri seperti: sopan santun,
ramah, taat dan patuh, disiplin, menghargai dan saling berbagi.
Adapun akhlak tercelanya yaitu gaduh saat pelajaran dan bertutur
kata kurang sopan.

Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan akhlak di Madrasah
Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor yaitu orang tua,

lingkungan pergaulan di masyarakat, praktik suunah ibadah,

85
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kerjasama yang baik antara pihak madrasah dengan orang tua dan
peran ustaz/ustazah. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan
akhlak di Diniyah Roudlotul Muta’allimin Kuripan Lor yaitu ponsel
dan game online, kurangnya motivasi dari orang tua, pengaruh
lingkungan dan pengaruh teman sebaya.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis merasa perlu
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi madrasah hendaknya bisa lebih meningkatkan lagi kebijakan-
kebijakan terkait pendidikan akhlak.

2. Bagi santri hendaknya menjaga pergaulan, karena dari pergaulanlah
akan tercipta tingkah laku dalm diri kita. Apabila kita bergaul dengan
orang yang baik maka baiklah kita, begitu juga sebaliknya apabila
Kita bergaul dengan orang tidak baik maka tidak baiklah kita. Maka
dari itu Kita perlu berhati-hati dalam bergaul.

3. Bagi orang tua hendaknya senantiasa mendidik dan mengawasi
putra- putrinya dengan baik. Selalu memberikan contoh dan teladan
baik bagi para putra-putrinya karena di keluargalah pendidikan

pertama bagi santri.
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TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara ke 01

Tempat : Ruang Guru
Informan : M. Sobichin
Jabatan/status : Kepala Madrasah
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di madin ini?

Jawab:

Pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul Muta’allimin
Kuripan Lor terdiri dari pendidikan khusus dan umum. Arti dari
sifat khusus yaitu pendidikan akhlak yang diberikan pada semua
santri adalah dengan diberikannya materi akhlak melalui kitab-kitab
akhlak, dengan durasi jam pelajaran yaitu sekitar 1 jam. Bersifat
umum artinya yaitu pendidikan akhlak yang bersifat keteladanan dari

para ustaz dan ustazah.

2. Bagaimana perencanaan pendidikan akhlak di madin ini?

Jawab:

Perencanaan pendidikan akhlak di Madrasah Diniyah Roudlotul
Muta’allimin Kuripan Lor meliputi materi yang akan diajarkan, alat

dan sarana prasarana dan juga administrasi para ustaz dan ustazah.

3. Apakah materi akhlak ada di ajarkan di semua kelas?

Jawab:

Materi akhlak untuk kelas 1 yaitu dengan hafalan do’a-do’a sehari-
hari, untuk kelas 3 dan 4 Nadhom Alala, kelas 5 dan 6 Kitab Taisirul
Kholag. Untuk kelas 1 walaupun pointnya hanya menghafal saja tetapi
harapan kami ilmu-ilmu tersebut dapat kembali diingat dan diamalkan
para santri di dalam kehidupannya. Selain itu ustaz/ustazah juga
mengisi absen terlebih dahulu sebelum mengajar, itu bagian dari

perencanaan pendidikan akhlak karena menyangkut kedisiplinan juga.

4. Metode apa yang digunakan untuk mengajar?

Jawab:

Metode yang digunakan para udan ustazah di sini dalam mengajar

kebanyakan menggunakan metode bandongan, yaitu para ustaz dan



ustazah membacakan kitab lalu para santri ma’nani kitab selanjutkan
para ustaz dan ustazah menerangkan apa maksud dari materi yang
dibacakan tadi.

5. Bagaimana pengelolaan manajemen kelas di Madin Roudlotul Muta’allimin?

Jawab: Pengelolaan kelas sebagai salah satu bentuk manajemen kelas yang

dilakukan madrasah. Penataan ruang kelas yang nyaman bisa
meningkatkan fokus belajar para santri.
6. Bagaimana evaluasi pendidikan akhlak di Madin Roudlotul Muta’allimin?

Jawab: Untuk evaluasi di sini menggunakan tes tertulis dan juga praktik,
sebesar apapun nilai anak itu kalau dalam praktik belajar
mengajarnya tidak sesuai dengan akhlak mulia maka itu tetap
nilainya ngga bagus, dalam tes tertulis nilainya bagus tetapi sering
gaduh, sering mengganggu, itu ngga jaminan nilai bagus karena itu
mengandung nilai kesombongan dan meremehkan. Tapi di sini anak-
anak yang seperti itu ngga bakal bisa nilainya bagus. Anak yang
nilanya bagus pasti akhlaknya bagus. Anak-anak yang meremehkan
dalam tes tertulis mungkin akan lupa akan materi. Sedangkan anak
yang selalu mengingat dan taat pada guru akan diberi petunjuk oleh
Allah dalam mengerjakan tes.

7. Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan pendidikan akhlak di Madin

Roudlotul Muta’allimin?

Jawab: Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan akhlak yaitu yang
pertama orang tua, orang tua sangat berperan penting dalam
pendidikan akhlak para santri. Kedua yaitu masyarakat dan
pergaulan. Kemudian praktik-praktik melaksanakan sunnah-sunnah
ibadah seperti sunnah sholat sunnah wudhu, lalu amaliyah
keseharian seperti masuk kamar mandi dengan kaki Kkiri terlebih
dahulu, berdo’a sebelum makan dan lain sebagainya. Adanya
kerjasama yang baik antara orang tua dengan madrasah juga bisa

menjadi  faktor pendukung pelaksanaan pendidikan akhlak,



kebalikannya jika tidak adanya kerjasama yang baik antara orang tua
dengan madrasah maka akan menjadi faktor penghambat.

8. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak di Madin

Roudlotul Muta’allimin?

Jawab: Pengaruh teknologi yang berkembang pesat dizaman modern ini,

sehingga sekarang ini masih banyak anak-anak kecil yang sudah
memegang handphone serta melihat dan bisa bermain apapun, hal ini
tentunya sangat berpengaruh kepada pendidikan akhlak dan bahkan

pihak madrasah pun melarang santriwan dan santriwati membawa

handphone.
Wawancara ke 2
Tempat : Ruang Guru
Informan . A. Sidgon
Jabatan/status : Ustaz
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Hal apa yang Anda persiapkan sebelum mengajar?

Jawab: Persiapan yang saya lakukan biasanya menyiapkan hal-hal atau materi

yang akan saya sampaikan, serta metode apa yang akan saya gunakan
nantinya, biasanya saya mengajar menggunakan metode bandongan.
Selain itu sarana dan prasarana yang sudah tersedia seperti kitab-kitab
yang disediakan dan nantinya para santri bisa membeli kitab tersebut
di kantor madrasah juga merupakan salah satu perencanaan dari

pelaksanaan pendidikan akhlak di madrasah ini.

2. Apa faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak?

Jawab: Salah satu faktor penghambat pendidikan akhlak yaitu kurangnya

motivasi dari orang tua, banyak orang tua yang terlalu sibuk bekerja

sehingga kurang memperhatikan pendidikan akhlak putra-putrinya.



Wawancara ke 03

Tempat : Ruang Kelas
Informan : Zulfa
Jabatan/status : Ustazah

Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Metode apa yang Anda gunakan dalam mengajar?

Jawab: Metode hafalan saya gunakan untuk menghafal do’a-do’a sehari-hari,
metode resitasi biasanya saya memberikan PR/pekerjaan rumah untuk
membaca jilid. Metode pembiasaan saya lakukan saat mengawali dan
mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a bersama, berjabat tangan
dan mengucapkan salam.

2. Bagaimana bentuk perilaku santri di sini?

Jawab: Salah satu bentuk perilaku santri yang baik yang saya lihat yaitu
semisal menyanyangi sesama teman, saling memberikan makanan
ketika para santri jajan sebelum masuk kelas dan saling mengingatkan
kepada teman-temannya apabila jam pelajaran akan dimulai.

Wawancara ke 4

Tempat : Ruang Kelas
Informan : Uswatun
Jabatan/status : Ustazah

Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Metode apa yang Anda gunakan dalam mengajar?

Jawab: Saya biasanya menggunakan metode hafalan dan resitasi, para santri
kelas 3 hafalan Nadhom Alala, dan kadang-kadang saya juga
memberikan pekerjaan rumah untuk mencari contoh hukum bacaan
tajwid. Selain itu para ustaz dan ustazah di sini juga menerapkan
metode keteladanan, misalnya dengan berpakaian yang rapi, bertutur

kata yang sopan dan bersikap ramah. Serta metode pendekatan



misalnya mengarahkan santri terhadap hal-hal yang baik, menasehati
para santri yang melakukan kesalahan serta memberikan sanksi yang
mendidik.

2. Bagaimana evaluasi pendidikan akhlak di madin ini?

Jawab: Evaluasi yang saya lakukan biasanya sebelum pembelajaran. Sebelum
pembelajaran saya mereview atau mengulang kembali materi minggu
lalu dengan bertanya kepada santri, dengan begitu saya bisa menilai
apakah para santri masih ingat dan memahami materi yang telah saya

ajarkan pada minggu lalu.

Wawancara ke 5

Tempat : Ruang Kelas
Informan : Farikhin
Jabatan/status : Ustaz

Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Bagaimana bentuk perilaku santri di madin ini?

Jawab: Belum seluruhnya santri kami memiliki akhlak yang baik, karena masih
pada tahap belajar masih ada beberapa santri yang sukanya becanda saat
pelajaran, gaduh, mengingat usia mereka juga di tahap usia belajar
maka kami sebagai ustaz/ustazah juga senantiasa menasehati, menegur
jika ada santri kami yang melakukan kesalahan. Kami juga berusaha
memberikan teladan yang baik bagi santri-santri kami.

2. Apa saja faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan akhlak?

Jawab: Ada tiga pengaruh atau faktor penghambat bagi para santri terkait
pendidikan akhlak yaitu pengaruh adanya kemajuan teknologi dan
informasi, pengaruh dari lingkungan masing-masing, dan pengaruh dari

keluarga.



Wawancara ke ' 6

Tempat : Ruang Kelas

Informan : M. Afiq Khoirul Anam
Jabatan/status : Santri Kelas 3

Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Apakah wustaz/ustazah di sini mengunakan metode pembelajaran yang
mengarah pada pendidikan akhlak?

Jawab: Ustazah Uswatun memang meminta kami menghafal Nadhom Alala
sebanyak 5 nadhom saat pelajaran, ketika ada yang tidak bisa
menyetorkan hafalan maka nanti para santri diminta untuk
menyetorkan hafalan di rumah Ustazah Uswatun setelah maghrib,
karena saya pernah tidak bisa hafal 5 nadhom terus saya habis
maghrib ke rumah Ustazah Uswatun dan saya dibimbing sampai hafal.

2. Apakah ustaz/ustazah mengajarkan kalian tentang akhlak?
Jawab: Ustaz dan ustazah disini mengajarkan kami tentang adab kepada
orang tua, guru, bersikap sopan santun. Apabila ada santri yang
melakukan kesalahan entah itu gaduh saat pelajaran maka

ustaz/ustazah akan menegur dan menasehati.

Wawancara ke 7

Tempat : Ruang Kelas
Informan . Qonita Karin lzza
Jabatan/status : Santri Kelas 1
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Apasaja do’a-do’a yang dihafalkan?
Jawab: Santri kelas 1 biasanya disuruh menghafal do’a sehari-hari seperti do’a
mau tidur, do’a masuk kamar mandi, keluar kamar mandi, keluar
rumah, do’a keselamatan dunia akhirat dan do’a untuk kedua orang tua

2. Apakah ustaz/ustazah membiasakan perilaku-perilaku baik?



Jawab: Iya, seperti berdo’a sebelum dan setelah belajar, masuk ke ruangan

mengucapkan salam dan lainnya.

Wawancara ke .8

Tempat : Ruang Kelas
Informan : Hasna Akmilna
Jabatan/status : Santri Kelas 5
Hari/tanggal : 16 Maret 2023

1. Apakah ustaz/ustazah mengajarkan akhlak yang baik?
Jawab: Ustaz dan ustazah di sini mengajarkan kami tentang adab kepada orang
tua, guru, bersikap sopan santun. Apabila ada santri yang melakukan
kesalahan entah itu gaduh saat pelajaran maka ustaz/ustazah akan

menegur dan menasehati.

Wawancara ke 9

Tempat : Ruang Kelas
Informan : Yudha Maulana
Jabatan/status : Santri Kelas 6
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Apakah ustaz/ustazah memiliki akhlak yang baik?
Jawab: Para ustaz dan ustazah memberikan bimbingan kepada saya tentang
akhlak baik dan buruk. Ustaz dan ustazah tersebut bersikap sabar,
tabah, baik dalam mengingatkan. Sehingga saya paham mana

perbuatan yang baik dan buruk selama di madrasah.

Wawancara ke : 10

Tempat : Ruang Kelas
Informan . Naysila Putri Kayna
Jabatan/status : Santri Kelas 2 Wustho

Hari / tanggal : 17 Maret 2023



1. Apakah ustaz/ustazah di sini memberikan keteladanan yang baik?

Jawab: Para ustaz dan ustazah di sini sudah berusaha untuk melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga bisa ditiru oleh santri seperti
cara belajar yang baik, mendisiplinkan santri dalam segala hal, dan
membiasakan santri untuk mau melaksanakan ibadah dan selalu

bertanggung jawab dalam segala perbuatannya.

Wawancara ke (11

Tempat : Ruang Kelas
Informan : M. Alfin Maulana
Jabatan/status : Santri Kelas 6
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Apa faktor pendukung pendidikan akhlak di madin?

Jawab: Dengan adanya ustaz/ustazah yang selalu memberikan ilmu,
keteladanan, dan pembiasaan. Karena beliaulah yang mengajari kami
semua sampai bisa

2. Apa faktor penghambat pendidikan akhlak di madin?

Jawab: Faktor yang menghambat pendidikan akhlak yaitu pengaruh teman
yang kurang baik akhlaknya. Sehingga teman yang kurang baik
akhlaknya sangat mempengaruhi bagi teman yang lain. Seperti berkata
kotor dan suka membuat gaduh, serta berkelahi.

Wawancara ke 112

Tempat : Ruang Kelas
Informan . Zidna Maulia
Jabatan/status : Santri Kelas 5
Hari / tanggal : 16 Maret 2023

1. Bagaimana bentuk perilaku teman-teman atau santri di sini?



Jawab: Beberapa santri di sini memang sudah berperilaku baik, tetapi juga
masih ada beberapa santri yang sukanya mengganggu atau ribut saat
pelajaran maupun di luar kelas

Wawancara ke 13

Tempat : Ruang Kelas
Informan . Naila Fajrina
Jabatan/status : Santri Kelas 1 Wustho
Hari / tanggal : 17 Maret 2023

1. Bagaimana bentuk perilaku santri di sini?
Jawab: Perilaku santri santri di sini sudah menunjukkan perilaku yang baik,
seperti disiplin, karena saya kelas 1 wustho jadi mulai ngaji itu setelah

maghrib dan teman-teman saya rata-rata sudah sampai di kelas tepat
waktu.
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